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ABSTRAK

Penclitian ini berudul “Efektivitas Program  Pelayanan Keluarga Berencana
Bergerak di Kota Palembang ™ Adapun latar belakang dari penelitian ini adalah kurangnya
kesadaran masyarakat untuk ber-kb khususnya mengikuti pelayanan KB Bcrgc.rak dan
sosialisasi yang masih kurang terdengar masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adala}!
untuk mengukur tingkat keefektifan Program Pelayanan Keluarga Berencana Bergerak di
Kota Palembang dan mengetahui hubungan karakteristik responden terhadap kccﬁfkllfan
Program. Penelitian ini menggunakan konsep efcktivitas program menurut Budiani yang
terdiri dari 4 indikator yaitu Ketepatan Sasaran Program, Sosialisasi Program, Pencapaian
Tujuan Program dan Pemantauan Program. Penclitian ini menggunakan Mix Methods
dengan strategi cksplanatoris sckuensial. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, wawancara dan penycharan kuesioner. Sampel dari penelitian ini berjumlah
100 responden yang mengikuti pelayanan KB Bergerak dengan teknik pengambilan sampel
proportional sampling. Hasil penclitian menunjukkan bahwa efektivitas program pelayanan
keluarga berencana bergerak di Kota Palembang tergolong kategori sangat efektif dengan
skor 81,45%. Namun indikator sosialisasi program memilik skor terendah yaitu 79,10%
dibandingkan indikator lainnya. Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa hanya
karaktenistik responden usia yang terdapat hubungan dengan indikator sosialisasi program
dan karaktenistik usia yang terdapat hubungan dengan indikator pencapaian tujuan
program. Hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa hendaknya sosialisasi pelayanan
KB Bergerak Iebih ditingkatkan lagi kepada masyarakat khususnya memiliki rentang umur
~35 tahun agar penyuluh KB menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dengan
memperhatikan kearifan lokal masyarakat setempat, serta koordinasi dan kerjasama lebih
ditingkatkan antara Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Palembang, penggerak KB, Organisasi Perangkat Daerah Kecamatan setempat dan seluruh
mitra kerja terkait agar pelayanan Keluarga Berencana Bergerak lebih baik lagi di masa
yang akan datang.

Kata Kunci: Efcktivitas Program, Pclayanan, Keluarga Berencana Bergerak, Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Palembang.

Pembimbing 1, Pembimbing II,

nti, M.Hum Dwi Mirani, S.1P.,M.Si.
04121992032002 NIP. 198106082008122002

NIP. 196

Indralaya, Januari 2022
Ketua .ll_lrusan Ilmu Administrasi Publik
Fa 3 Sosial dan llmu Politik

a =<

\\\{! “Zail;n:f Slig@/;\lar Gl ng. S.Sos..MPA
W%, NP, 198108272009121002

MU anmiN




ABSTRACT

This research is entitled "Effectiveness of Mobile Family Planning Service Program in
Palembang City.” The background of this research is the lack of public awareness for
Jamily planning, especially following mobile family planning services and socialization
which is stll not heard by the public. The purpose of this study was to measure the
effectiveness of the Mobile Family Planning Service Program in the city of Palembang and
to determine the relationship between the characteristics of the respondents and the
cffectiveness of the program. This research uses the concept of program effectiveness
according to Budiani, which consists of 4 indicators, namely the Accuracy of Program
Largets, Program Socialization, Achievement of Program Objectives and Program
Monitoring. This rescarch uses Mix Methods with sequential explanatory strategy. Data
collection techniques used are documentation, interviews and questionnaires. The sample
of this study amounted to 100 respondents who took part in the mobile family planning
service using the  proportional  sampling technique. The results  showed that  the
effectivencss of the mobile family planning service program in the city of Palembang was
categorized as very effective with a score of 81.45%. However, the program socialization
mdicator has the lowest score, which is 79.10% compared to other indicators. The results
of the cross tabulation show that only respondent’s age characteristics are related 1o
program socialization indicators and age characteristics are related to program goal
achievement indicators. The results of this study recommend that the socialization of
mobile famly planning services should be further improved 1o the community, especially
those with an age range of 35 years so that family planning instructors use language that
is easy to understand by taking into account the local wisdom of the local community, as
well as better coordination and cooperation between the Population Control and Family
Planning Office. Palembang City, family planning drivers, local District Apparatus
Organizations and all related partners so that Mobile Family Planning services are even
better in the future.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman segala aspek kehidupan juga turut mengalami
perkembangan termasuk manusia yang lahir di muka bumi. Hal inilah yang akan memicu
pertumbuhan penduduk yang meningkat yang pada akhirnya akan menimbulkan
permasalahan dalam bidang kependudukan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 52
Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Pasal 1
Ayat 2 menjelaskan bahwa kependudukan merupakan hal yang berkaitan dengan jumlah,
struktur, pertumbuhan, persebaran, mobilitas, penyebaran, kualitas, dan kondisi
kesejahteraan yang menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama serta lingkungan
penduduk setempat.

Indonesia merupakan salah satu negara yang laju pertumbuhan penduduknya cukup
tinggi, yaitu negara yang berada di peringkat keempat dengan jumlah penduduknya setelah
Republik Rakyat Tingkok, India, dan Amerika Serikat. Menurut Kementerian Dalam
Negeri (Kemendagri) melalui Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
merilis Data Kependudukan Nasional Indonesia Semester | Tahun 2020 yaitu total jumlah
Penduduk Indonesia per-tanggal 30 Juni 2020 sebesar 268.583.016 jiwa. Jumlah itu terdiri
dari 135.821.768 yang merupakan penduduk laki-laki, dan 132.761.248 penduduk
perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa total penduduk Indonesia sebesar 3,49% dari
total populasi dunia.

Dalam demografi, tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi disebabkan oleh
berbagai faktor, yaitu migrasi atau perpindahan penduduk serta angka kelahiran yang
tinggi. Angka Kelahiran Total atau Total Fertility Rate (TFR) adalah rata-rata jumlah anak

yang dilahirkan hidup oleh seorang wanita sampai dengan akhir masa reproduksinya.
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https://www.liputan6.com/news/read/4323442/indonesia-inggris-perpanjang-kemitraan-ilmu-pengetahuan-dan-teknologi-hingga-2025
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Berdasarkan hasil Survei Nasional Tahun 2019 diketahui angka TFR secara nasional masih
berada di angka 2,45 dan ditargetkan dapat turun menjadi 2,2 sesuai dengan Rencana

Strategi Presiden Joko Widodo bersama kabinetnya pada 2024. (Bappenas.go.id).

Setiap daerah tentunya mengalami pertumbuhan penduduk setiap tahunnya tak
terkecuali kota Palembang. Kota Palembang setiap tahunnya mengalami kenaikan jumlah
penduduk yang tidak sedikit dan dengan laju pertumbuhan yang terus meningkat dari tahun
ke tahun. Padahal, berbagai upaya telah dilakukan untuk menekan angka kelahiran. Namun
tercatat pada tahun 2017 hingga tahun 2019 Kota Palembang mengalami peningkatan

jumlah penduduk, seperti yang tertera dalam tabel berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Kota Palembang Tahun 2017-2019
No Tahun Jumlah  Penduduk Total
Laki-Laki Perempuan
1. 2017 813.709 809.390 1.623.099
2. 2018 824.086 819.402 1.643.488
3 2019 834.175 828.718 1.662.893

Sumber : Website Resmi Badan Pusat Statistik (Bps.go.id) Tahun 2019

Berdasarkan tabel tersebut di atas, terlihat bahwa di Kota Palembang dalam waktu
tiga tahun terakhir mengalami kenaikan jumlah penduduk yang sangat cepat. Tercatat pada
tahun 2018, Menurut Badan Pusat Statistik, hingga akhir tahun 2018 angka kelahiran total
(TFR) di Kota Palembang sebesar 2,33 per satu orang ibu atau lebih rendah dari TFR

Sumsel yang masih di angka 2,4 per satu orang ibu.

Untuk mengatasi hal yang demikian, pemerintah menerbitkan Keputusan Presiden
Nomor 8 tahun 1970 membentuk sebuah Badan untuk menangani masalah Kependudukan
dan Keluarga Berencana yang diberi nama Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN). Dengan adanya otonomi daerah, urusan pusat dilimpahkan kepada

daerah sehingga berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 56 Tahun 2016



dibentuklah Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Palembang atau
BKKBN Kota Palembang.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera disebutkan bahwa Keluarga
Berencana (KB) adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui
pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga serta
peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan
sejahtera.

Setelah itu muncul lagi Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Perkembangan Keluarga yang menyebutkan bahwa
Keluarga Berencana ialah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan,
mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak
reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Keluarga Berencana ialah upaya untuk merencanakan sebuah keluarga,
yaitu merencanakan kehamilan, jarak kelahiran, serta bagaimana untuk menerapkan
tentang fungsi-fungsi keluarga.

Untuk mewujudkan apa yang dimaksudkan dengan Keluarga Berencana
tersebut,maka pemerintah sebagai Policy Maker telah berupaya dengan membuat berbagai
kebijakan yang diturunkan menjadi berbagai program Keluarga Berencana demi
berkurangnya masalah kependudukan yang ada. Salah satu upaya untuk mengatasi
masalah pertumbuhan penduduk tersebut adalah melalui pelaksanaan program “Pelayanan
KeluargaBerencana (KB) Bergerak”

Menurut Peraturan Kepala BKKBN Nomor 10 Tahun 2018 menyatakan bahwa:

“Pelayanan Keluarga Berencana (KB) Bergerak merupakan pelayanan Keluarga

Berencana (KB) yang dilaksanakan disuatu daerah yang belum tersedia fasilitas

kesehatan yang memenuhi syarat atau tidak tersedia tenaga medis yang kompeten
ataupun daerah yang memerlukan bantuan Pelayanan KB Bergerak seperti



pelayanan dalam rangka bhakti sosial ataupun sejenisnya; dengan maksud untuk

mendekatkan akses pelayanan KB yang bisa dilakukan dengan kunjungan

pelayanan dan atau menggunakan fasilitas pelayanan Keluarga Berencana (KB)

Bergerak.”

Pelayanan KB Bergerak merupakan sebuah program yang dibuat oleh pemerintah
melalui bidang Keluarga Berencana bersama Bidang Penyuluhan dan Penggerakan (PP)
Dinas PPKB Kota Palembang melalui PKB/PLKB dan petugas medis untuk memberikan
pelayanan KB berupa pemasangan alat kontrasepsi secara gratis khususnya IUD dan
Implant kepada akseptor/peserta KB yang berada di setiap kecamatan di Kota Palembang.

Biasanya, program ini dilaksanakan di Posyandu atau Puskesmas Pembantu
(Pustu), Klinik, Praktek Bidan atau bisa juga di puskesmas setempat di setiap Kecamatan
di Kota Palembang. Namun, jika tempat tersebut berhalangan untuk digunakan, maka
pelayanan hanya akan dilaksanakan di Mobil Pelayanan KB (Muyan KB) yang memang
sudah ada dari pemerintah dan mendirikan tenda di tempat yang dinilai cukup strategis.

Di dalam program KB Bergerak ini terdapat berbagai kegiatan medis seperti
pemakaian dan pelepasan alat kontrasepsi, penyuluhan yang berkaitan dengan Kesehatan
Reproduksi (Kespro), serta terdapat juga pelayanan bagi masyarakat apabila ada yang ingin
berkonsultasi mengenai masalah Keluarga Berencana.

Menurut Kasi Jaminan Pelayanan KB DPPKB Kota Palembang, Bapak Ujang
Daryatno., S.P mengatakan bahwa kebanyakan masyarakat sekarang masih banyak
menggunakan metode kontrasepsi jangka pendek/ non-MKJP seperti suntik, pil, dan
kondom. Oleh karena itu dalam pelayanan ini diutamakan untuk penggunaan Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) yaitu Intra Uterine Device /Alat Kontrasepsi dalam
Rahim (AKDR) dan Implan/Susuk KB. Untuk jenis MKJP lainnya yaitu Metode Operasi

Wanita (MOW) dan Metode Operasi Pria (MOP) pihak DPPKB memberikan rekomendasi

untuk mendapatkan rujukan ke RSIA Rika Amelia Kota Palembang.



Pelayanan Keluarga Berencana (KB) Bergerak ini bersifat dinamis bukan statis.
Artinya, program yang diciptakan ini sifatnya ialah menjemput bola. Petugas akan
mendatangi 18 kecamatan di Kota Palembang secara bergiliran, tempat yang akan
diadakannya program KB Bergerak ini, sehingga calon akseptor tidak perlu jauh-jauh pergi
ke rumah bidan atau rumah sakit setempat. Program KB Bergerak ini juga memberikan
fasilitas berupa kendaraan antar jemput peserta KB bagi masyarakat yang rumahnya jauh
dari lokasi pelayanan atau bagi masyarakat yang tidak bisa menjangkau tempat tersebut.

Hadirnya program tersebut menciptakan harapan dari pemerintah dan masyarakat,
yaitu adanya penurunan tingkat kelahiran pada bayi khususnya dan pertumbuhan penduduk
pada umumnya dan Kota Palembang khususnya. Melalui program KB Bergerak ini
diharapkan dapat meningkatkan jangkauan dan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat
terutama masyarakat di daerah terpencil untuk ber-KB. Dengan begitu, semakin
banyaknya masyarakat yang menjadi peserta aktif KB maka semakin sedikit angka

kelahiran, dan hal itu juga yang akan mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk.

Namun pada kenyatannya dengan melihat fenomena yang terjadi saat ini
berdasarkan pengalaman dari PLKB setempat, menurut Ujang Daryatno., S.P selaku Kasi
Jaminan Pelayanan KB Dinas PPKB Kota Palembang mengatakan bahwa :

“Dewasa ini masih banyak masyarakat yang memakai alat kontrasepsi berjangka
pendek atau Non-MKJP. Hal tersebut dikarenakan masih banyak yang terkena
pengaruh sosial dan sudah terpengaruh oleh isu-isu negatif yang beredar di tengah
masyarakat yang belum tentu kebenarannya. Sebagian masyarakat takut untuk
memakai alat kontrasepsi yang ditawarkan pemerintah yaitu IUD dan Implan
padahal keduanya merupakan alat kontrasepsi yang sangat terjamin
keberhasilannya. Selain itu mereka juga beranggapan bahwa jika ingin
mendapatkan pelayanan dari pemerintah cenderung sulit dan berbelit-belit sehingga
hal itulah yang membuat masyarakat enggan untuk ber-KB.” (wawancara pada 02
september 2020)

Selain itu jumlah peserta KB Aktif tidak sebanding dengan banyaknya Pasangan

Usia Subur (PUS). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.2
Jumlah Peserta KB Aktif terhadap Pasangan Usia Subur (PUS) Per-Kecamatan
di Kota Palembang Tahun 2018

No. Kecamatan Jumlah Peserta KB Presentase
PUS Aktif

1 | llir Barat Dua 9.296 7.323 78,78 %
2 | Seberang Ulu Satu 18.279 14.225 77,82 %
3 | Seberang Ulu Dua 17.574 13.233 75,30 %
4 | llir Barat Satu 21.779 16.649 76,45 %
5 | Hir Timur Satu 11.908 9.815 82,42 %
6 Ilir Timur Dua 11.907 8.925 74,96 %
7 | Sukarami 34.240 27.035 78,96 %
8 | Sako 16.782 13.036 77,68 %
9 | Kemuning 16.170 12.606 77,96 %
10 | Kalidoni 19.016 14.302 75,21 %
11 | Bukit Kecil 12.132 9.202 75,85 %
12 | Gandus 15.760 13.123 83,27 %
13 | Kertapati 17.461 12.610 72,22 %
14 | Plaju 16.917 14.653 86,62 %
15 | Alang-Alang Lebar 19.666 13.982 71,10 %
16 | Sematang Borang 8.027 6.168 76,84 %
17 | Jakabaring 18.179 13.674 75,22 %
18 | llir Timur Tiga 10.242 7.638 74,58 %
TOTAL 295.335 228.199 77,27 %

Sumber : Data di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Palembang Tahun 2018

Tabel 1.3
Jumlah Peserta KB Aktif terhadap Pasangan Usia Subur (PUS) Per-Kecamatan
di Kota Palembang Tahun 2019

No. Kecamatan Jumlah Peserta KB Presentase
PUS Aktif
1 Ilir Barat Dua 9.439 7.347 77,84 %
2 | Seberang Ulu Satu 18.982 14.238 75,01 %
3 | Seberang Ulu Dua 17.747 13.663 76,99 %
4 Ilir Barat Satu 22.390 16.861 75,31 %
5 Ilir Timur Satu 12.626 10.228 81,01 %
6 [lir Timur Dua 12.665 9.771 77,15 %
7 | Sukarami 34.477 27.156 78,77 %
8 | Sako 17.015 13.265 77,96 %
9 | Kemuning 16.516 12.643 76,55 %
10 | Kalidoni 19.216 14.367 14,77 %
11 | Bukit Kecil 12.238 9.087 74,25 %
12 | Gandus 17.045 13.202 77,45 %
13 | Kertapati 17.256 13.520 78,35 %
14 | Plaju 18.276 14.700 80,43 %
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15 | Alang-Alang Lebar 19.761 14.268 72,20 %
16 | Sematang Borang 6.427 4913 76,44 %
17 | Jakabaring 18.657 14.624 78,38 %
18 | lir Timur Tiga 10.307 7.741 75,10 %
TOTAL 301.040 231. 594 76,93 %

Sumber : Data di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota

Palembang Tahun 2019

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah peserta KB Aktif pada

tahun 2018 sebesar 228.199 jiwa dengan presentase 77,27% terhadap PUS di lapangan

yang sebesar 295.335 jiwa. Sedangkan pada tahun 2019 jumlah peserta KB Aktif

mengalami peningkatan sebanyak 231.594 dengan presentase 76,93% terhadap PUS

sebesar 301.040 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi kenaikan pada tahun 2019 baik

pada Pasangan Usia Subur maupun peserta KB Aktif namun presentasenya menurun

sebesar 0,34%.

Terjadinya penurunan presentase jumlah peserta KB Aktif terhadap PUS terjadi

disebabkan karena pada tahun 2019 terdapat 5 kecamatan yang tidak terkunjungi untuk

mendapatkan pelayanan KB Bergerak. Hal tersebut dapat dilihat dalam perbandingan tabel

berikut:
Tabel 1.4
Hasil Capaian Pelayanan KB Bergerak Tahun 2018
No | Hari Tanggal Nama Kecamatan Jumlah Akseptor Total
IUD Implant
1 | Senin 9-3-2018 | llir Barat Dua 3 63 66
2 | Selasa 10 - 3-2018 | Sako 4 29 33
3 | Rabu 11-3-2018 | Seberang Ulu Satu 5 29 34
4 | Kamis | 12-3-2018 | Plaju 4 32 36
5 | Senin 13-3-2018 | Bukit Kecil 5 28 33
6 | Selasa 14 -3-2018 | Hir Timur Dua 28 33 61
TOTAL 49 214 263
7 | Selasa | 10-7-2018 | Jakabaring 6 16 22
8 | Rabu 11-7-2018 | Hir Timut Tiga 6 8 14
9 | Kamis | 12-7-2018 | Sematang Borang 18 30 48
10 | Senin 16 - 7- 2018 | Ilir Barat Satu 9 32 41
11 | Selasa | 17-7-2018 | Hlir Timur Satu 8 30 38
12 | Rabu 18 - 7-2018 | Kemuning 6 24 30
TOTAL 53 140 193
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13 | Senin 06 - 8- 2018 | Sukarami 6 32 38
14 | Selasa 7-8-2018 | Kalidoni 7 50 57
15 | Rabu 8-8-2018 | Gandus 4 37 41
16 | Kamis 9-8-2018 | Seberang Ulu Dua 10 61 71
17 | Senin 13-8-2018 | Kertapati 1 23 24
18 | Selasa | 14-8-2018 | Alang-Alang Lebar 22 53 75
TOTAL 50 256 306

JUMLAH 152 610 762

Sumber : Data di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota

Palembang Tahun 2018
Sementara itu, pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2019 hasil capaian Pelayanan KB

Bergerak dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 1.5

Hasil Capaian Pelayanan KB Bergerak Tahun 2019

No | Hari Tanggal Nama Kecamatan Jumlah Akseptor Total
IUD Implant
1 | Senin | 22-4-2019 | Kalidoni 6 47 53
2 | Selasa | 23-4-2019 | Kertapati 6 34 40
3 |Rabu | 24-4-2019 | Seberang Ulu Dua 9 18 27
4 | Kamis | 25-4-2019 | Sematang Borang 18 69 87
5 | Senin 29 -4 -2019 | Iir Timur Satu 9 31 40
6 | Selasa | 30-4-2019 | Hir Timur Tiga 8 38 46
TOTAL 56 237 293
7 | Selasa | 10-7-2019 | Kemuning 6 16 22
8 | Rabu | 11-7-2019 | Sukarami 6 8 14
9 | Kamis | 15-7-2019 | Bukit Kecil 18 30 48
10 | Senin | 16 -7 -2019 | Gandus 9 32 41
11 | Selasa | 17 -7-2019 | Plaju 8 30 38
12 | Rabu 18 - 7 - 2019 | Seberang Ulu Satu 6 24 30
TOTAL 53 140 193
13 | Senin | 06 - 8- 2019 | Sukarami 6 32 38
14 | Selasa | 7-8-2019 | Kalidoni 7 50 57
15 | Rabu | 8-8-2019 | Gandus 4 37 41
16 | Kamis | 9-8-2019 | Seberang Ulu Dua 10 61 71
17 | Senin | 13-8-2019 | Kertapati 1 23 24
18 | Selasa | 14 -8-2019 | Alang-Alang Lebar 22 53 75
TOTAL 50 256 306
JUMLAH 159 633 792
Sumber : Data di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota

Palembang Tahun 2019




Pada tahun 2018, target capaian pelayanan MKJP yaitu IUD dan Implant sebanyak
30 Akseptor. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa 18 kecamatan di Kota
Palembang telah mendapatkan layanan KB Bergerak ini. Tercatat ada 15 Kecamatan yang
telah terpenuhi target pencapaian akseptornya. Namun sayangnya terdapat 3 Kecamatan
yang tidak terpenuhi yaitu di wilayah kecamatan Jakabaring (22 akseptor) , Ilir Timur Tiga
(14 akseptor), dan Kertapati (24 Akseptor).

Pada tahun 2019, target capaian pelayanan MKJP yaitu IUD dan Implant sebanyak
40 Akseptor. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata setiap kecamatan
telah mendapatkan pelayanan KB Bergerak ini. Adapun kecamatan yang tidak mencapai
target akseptor adalah kecamatan Seberang Ulu Dua pada termin pertama yaitu bulan April
hanya 27 Akseptor namun pada bulan Agustus mencapai target yaitu sebanyak 71
Akseptor. Lalu Kecamatan Kemuning 22 Akseptor, Kecamatan Sukarami yaitu pada Bulan
Juli 14 Akseptor dan bulan selanjutnya masih dibawah target yaitu 38 Akseptor,
Kecamatan Plaju 38 Akseptor, Kecamatan Seberang Ulu Satu 30 Akseptor, dan Kecamatan
Kertapati sebanyak 24 Akseptor. Namun pada tahun 2019 terdapat 5 Kecamatan yang tidak
mendapatkan kunjungan Pelayanan KB Bergerak ini yaitu Kecamatan Ilir Barat Satu,
Kecamatan Ilir Barat Dua, Kecamatan Sako, Kecamatan Ilir Timur Dua, dan Kecamatan
Jakabaring.

Berdasarkan data capaian hasil program Pelayanan KB bergerak diatas ada
beberapa Kecamatan yang tidak dikunjungi dan tidak mendapatkan pelayanan KB
Bergerak ini. Disamping itu juga masih ada beberapa kecamatan yang tidak memenuhi
target pencapaian jumlah akseptor. Hal tersebut membuktikan masih rendahnya kesadaran
masyarakat untuk ber-KB. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan

sosialiasi mengenai pentingnya ber-KB dan kurangnya dukungan dari pihak suami/istri



atau keluarga dari masyarakat setempat. Selain itu, masih banyak masyarakat yang beralih
kepada KB Swasta di Klinik atau Bidan setempat dan mengabaikan program ini.

Dengan begitu, maka dibutuhkan upaya dari Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Palembang khususnya peran Bidang Keluarga Berencana &
Bidang Penyuluhan dan Penggerakan yang lebih maksimal lagi untuk menjalankan
program KB Bergerak ini, serta harus memberikan informasi yang lebih lagi kepada
masyarakat tentang pentingnya mengikuti program KB, khususnya bagi mereka Pasangan
Usia Subur (PUS).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitri tentang “Efektivitas Program Keluarga
Berencana dalam Menekan Laju Pertumbuhan Penduduk di Kota Makassar” menunjukkan
bahwa Program Keluarga berencana Cukup Efektif dalam menekan laju pertumbuhan
penduduk di Kota Makassar. Hal ini berdasarkan indikator pengukuran Efektivitas
Program yakni, Sasaran Program, Sosialisasi Program yang di lihat dari jumlah Peserta KB
aktif dan Peserta KB Baru yang terus mengalami peningkatan, serta dilihat dari tujuan
program yakni menurunkan tingkat kelahiran. Namun masih ada beberapa kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan program keluarga berencana yakni keterdiaan alat kontrasepsi
yang masih terbatas jumlahnya, SDM penyuluh KB masih sedikit jumlahnya, dan masih
adanya masyarakat yang tidak mau ikut program KB dengan berbagai alasan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Misni Hayati S dalam penelitiannya
mengenai Efektivitas Program Keluarga Berencana Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Hasil penelitian bahwa Program Keluarga
Berencana di Kabupaten Indragiri Hilir Cukup Efektif dalam menekan laju pertumbuhan
penduduk. Dilihat dari beberapa Indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas
program yakni: di lihat dari Sasaran Program. Sasaran Program dalam hal ini adalah

Pasangan Usia Subur. Efektivitas sasaran dilihat dari Jumlah PUS sebagai peserta KB aktif
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selama 4 tahun terakhir terus mengalami peningkatan, namun yang menggunakan Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang tiap tahun mengalami penurunan.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu diteliti lebih lanjut mengenai Program
Pelayanan Keluarga Berencana Bergerak di Kota Palembang. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui dan mengukur keefektifan Program Pelayanan Keluarga Berencana Bergerak
di Kota Palembang.

Oleh karena itu, judul dari skripsi ini adalah “Efektivitas Program Pelayanan

Keluarga Berencana Bergerak di Kota Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis merumuskan rumusan
masalah, yaitu :
1. Bagaimana Efektivitas Program Pelayanan Keluarga Berencana Bergerak di Kota
Palembang?
2. Adakah hubungan karakteristik responden terhadap keefektifan Program Pelayanan

Keluarga Berencana Bergerak di Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui dan mengukur tingkat keefektifan Program Pelayanan Keluarga
Berencana Bergerak di Kota Palembang
2. Untuk mengetahui hubungan karakteristik responden terhadap keefektifan Program

Pelayanan Keluarga Berencana Bergerak di Kota Palembang
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perkembangan
IImu Administrasi Publik, terutama berkaitan dengan Manajemen Sektor Publik khususnya
mengenai Efektivitas Program Pelayanan Keluarga Berencana Bergerak di Kota
Palembang.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi atau sumbangan
pemikiran bagi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Palembang
dalam upaya pelaksanaan Program Pelayanan Keluarga Berencana Bergerak di Kota

Palembang agar lebih baik kedepannya.
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